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ABSTRAK 

 

STUDI KUALITAS GARAM DAN LAJU HAMBAT ALIR PADA 

PENGGUNAAN FILTER SEDERHANA DI LADANG GARAM DESA 

BANJAR KEMUNING, SIDOARJO 

Garam menjadi komoditi penting karena pemanfaatannya diberbagai kebutuhan 

baik sekala masyarakat maupun industri. Tingginya permintaan garam harus diimbangi 

dengan peningkatan kualitas garam. Penggunaan filter sederhana yang terdiri dari pecahan 

karang (Rubble), zeolite, sabut kelapa, dan karbon aktiv dapat meningkatkan kualitas 

kemurnian garam dan menurunkan kadar unsur pencemar. Penambahan filter berpengaruh 

pada aliran debit yang ditunjukkan oleh model prototype kontrol sebesar 8,971 cm3/s 

dengan kecepatan angin 2,5 m/s memerlukan durasi waktu 40 menit untuk mengisi ladang 

garam, sedangkan debit air prototype filter lebih rendah dengan nilai sebesar sebesar 3,613 

cm3/s dengan kecepatan angin 1,5 m/s yang memerlukan durasi pengisian selama 160. 

Persentase perlambatan filter dibanding kontrol dengan kecepatan anagin 2,5 m/s adalah 

250%, sedangkan dengan keceptan angin 1,5 m/s memiliki persentase durasi perlambatan 

filter dibanding kontrol sebesar 372%. Rata-rata pesentase durasi perlambatan filter 

dibanding kontrol adalah 311%. Garam dengan filter memiliki kandungan NaCl sebesar 

89,3% sedangkan garam kontrol hanya memiliki kadar NaCL 81,12%. Penurunan zat 

pencemar terjadi pada garam filter dengan kandungan timbal (pb) 0,18, kalsium (Ca) 1,36, 

tembaga (Cu) 0,26, dan Magnesium (Mg) sebesar 1,38. Garam dengan kontrol kadar timbal 

(pb) mencapai 0,20, kalsium (Ca) 2,41, tembaga (Cu) 0,28, dan manesium (Mg) sebesar 

2,11. 

 

Kata kunci : Garam, Filter, Kontrol, Pencemar, Laju Debit Alir.  
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ABSTRACT 

 

STUDY OF SALT QUALITY AND FLOW RESISTANCE RATE USING 

SIMPLE FILTER IN SALT FIELD, BANJAR KEMUNING VILLAGE, 

SIDOARJO 

Salt is an important commodity because of its use in various needs, both on a community 

and industrial scale. The high demand for salt must be balanced with an increase in the 

quality of salt. The use of a simple filter consisting of rubble, zeolite, coconut fiber, and 

activated carbon can improve the quality of salt purity and reduce levels of pollutant 

elements. The addition of a filter has an effect on the flow rate shown by the control 

prototype model of 8.971 cm3/s with a wind speed of 2.5 m/s requires a duration of 40 

minutes to fill the salt field, while the lowest water discharge is 3.613 cm3/s with a wind 

speed of 1, 5 m/s that occurs in the filter model which requires a charging duration of 160. 

The difference in water velocity can occur due to wind speed factors and filter material 

components that can inhibit the water rate. Salt with a filter has a NaCl content of 89.3% 

while the control salt only has a NaCl content of 81.12%. The decrease in pollutant 

substances occurred in the salt filter with lead (pb) 0.18, calcium (Ca) 1.36, copper (Cu) 

0.26, and magnesium (Mg) 1.38. Salt with control levels of lead (pb) reached 0.20, calcium 

(Ca) 2.41, copper (Cu) 0.28, and manesium (Mg) 2.11. 

 

Keyword : Salt, Filter, Control, Pollutant, Flow Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Garam menjadi salah satu komoditi penting di sektor perdagangan dilihat 

dari isu strategis nasional yang mencakup beberapa pihak antara pemerintah, 

pelaku bisnis, dan akademisi. Kebutuhan garam oleh manusia mengalami 

peningkatan seiring berkembangnya pemanfaatan garam yang dapat diolah 

menjadi berbagai jenis kebutuhan. Panjang garis pantai Indonesia yang 

mencapai kurang lebih 95.161 km dapat menjadi kekuatan untuk peningkatan 

produksi garam, khususnya di Jawa Timur. Jawa Timur menyumbang peran 

besar dalam produksi garam nasional, yakni sebesar 70% (Anam, 2018). Air 

laut yang diolah dapat menjadi garam konsumsi, garam industri, maupun 

sebagai bahan baku tambahan. Metode pembuatan garam dapat dilakukan 

secara konvensional dan modern, namun masyarakat di daerah pesisir lebih 

banyak mengolah air laut menjadi garam dengan cara konvensional atau 

tradisional yang masih bergantung pada cuaca atau secara istilah dapat disebut 

dengan Solar Evaporating. 

Kebutuhan penggunaan garam oleh masyarakat terus mengalami 

peningkatan, hal ini dikarenakan garam yang dimanfaatkan oleh beberapa 

kalangan mulai dari pemanfaatan di masyarakat biasa sebagai garam dapur 

hingga skala industri. Kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari garam 

yang memiliki kandungan dan manfaat yang ada di dalamnya. Dalam al-quran 

telah dijelaskan ayat yang membahas tentang garam dalam QS. Fathir ayat 12 

yang berbunyi : 

 

Artinya : “Dan tidak sama (antara) dua lautan; yang ini tawar, segar, sedap 

diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan)itu 

kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
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perhiasan yang kamu pakai, dan disana kamu melihat kapal-kapal berlayar 

membelah lautan agar kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu 

bersyukur.” Surah Fathir [QS.35:12].  

Dari ayat diatas kita dapat mengetahui salah satu kebesaran Allah yang ada 

di dalam air laut sekalipun, yang dimaksud “asin lagi pahit” didalam surat 

QS.Fathir menjelaskan bahwa air laut mengandung banyak mineral yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari seperti terbentuknya garam 

(Kemenag, 2022). Adanya kajian khusus mengenai keistimewaan air laut dapat 

memeperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan berguna untuk kemaslahatan 

umum.  

 Tingginya permintaan garam harus diimbangi dengan peningkatan kualitas 

garam yang diproduksi agar mudah terserap oleh pasar (Astutik et al., 2019). 

Seringkali garam hasil produksi konvensional dengan menggunakan tanah 

memiliki kualitas yang kurang baik, penyebabnya dapat berasal dari bahan baku 

seperti kualitas air yang digunakan kotor dan memiliki kadar pH tinggi hingga 

8,1. Kondisi lahan peminihan yang terdapat lumut dan tercampur tanah dapat 

mempengaruhi kualitas garam yang akan dihasilkan (Norjanna et al., 2015). 

Dibutuhkan inovasi untuk mengatasi problematika tersebut agar garam 

produksi nasional terutama di Desa Banjar Kemuning dapat teratasi dengan 

baik.  

Salah satu desa yang ada di Kecamatan Sedati yaitu Desa Banjar Kemuning 

menjadi salah satu desa penghasil garam di Jawa Timur. Sebagai daerah dengan 

latar belakang pesisir, Kecamatan Sedati menjadi wilayah yang langsung 

berhadapan dengan perairan Selat Madura sehingga berpotensi dalam aspek 

perikanan tangkap, daerah pengolahan perikanan, dan pengolahan sumberdaya 

non-perikanan lainnya. Total luas Kecamatan Sedati 79,6 km²  sedangkan luas 

Desa Banjar Kemuning sebesar 7,05% dari luas keseluruhan Kecamatan Sedati 

atau sebesar 5,59 km². Desa Banjar Kemuning menjadi salah satu wilayah di 

Kecamatan Sedati yang berhadapan dengan pesisir memanfaatkan potensi 

wilayahnya menjadi tambak garam (BPS, 2021). Lahan produksi garam yang 

terdapat di Desa Banjar Kemuning menggunakan metode produksi pembuatan 

garam secara konvensional dengan pengembangan teknologi menggunakan 
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plastic geomembran. Tercatat lahan yang digunakan sebagai tambak garam di 

Desa Banjar Kemuning sebesar 108,3 ha (Wiyanto & Sulistiorini, 2018). 

Desa Banjar Kemuning adalah salah satu desa di Kecamatan Sedati yang 

menjadi daerah produksi garam dengan metode konvensional. Secara umum 

prinsip kerja produksi garam dengan metode konvensional menggunakan 

ladang garam tanpa ada bangunan maupun struktur yang menunjang produksi 

garam. Sistem pengairan ladang garam di  Desa Banjar Kemuning 

menggunakan kincir angin untuk memudahkan pemindahan air garam saat 

proses produksi garam, secara umum durasi pengairan menggunakan kincir 

berlangsung ±1 jam tergantung pada kecepatan angin pada saat itu. Air garam 

yang dijemur pada petakan-petakan kolam peminihan dipindahkan dengan 

kincir angin melalui parit-parit yang menghubungkan petakan satu dengan yang 

lain. Garam dari hasil produksi konvensional yang memiliki kualitas kurang 

baik dapat dilihat dari warna yang kusam dan kotor, sehingga mempengaruhi 

harga jual garam menjadi lebih rendah dan mengakibatkan kerugian oleh petani 

gram. Inovasi produksi garam diperlukan untuk mengatasi masalah kualitas 

garam yang dihasilkan dengan cara meningkatkan kualitas garam dengan biaya 

yang murah, mudah didapat, dan tidak merubah struktur ladang garam yang 

telah ada.  Inovasi filter sederhana untuk meminimalisir zat pengotor maupun 

zat pencemar pada lahan garam dapat menggantikan filter yang telah ada. Filter 

sederhana yang dimaksud berasal dari bahan-bahan disekitar masyarakat yang 

mudah ditemukan dan murah, bahan-bahan yang dibutuhkan untuk filter 

sederhana meliputi pecahan batu karang (rubble), zeolid, arang aktif, dan sabut 

kelapa. Penelitian studi kualitas garam telah dilakuan dengan skala 

laboratorium dengan bahan dasar filter sederhana dengan hasil kemurnian 

garam meningkat sebesar 7% (MUKARROM, 2020).  

 Secara umum filter yang biasa digunakan oleh petambak garam 

menggunakan kain untuk menyaring lumpur. Selain digunakan untuk 

menyaring sedimen yang terbawa oleh air, filter dapat menurunkan kontaminan 

berupa unsur logam berat. Metode adsorben dikenal dengan kemampuan untuk 

menyerap zat kontaminan pada air seperti logam berat dengan memanfaatkan 

rongga pori yang dimiliki berdasarkan karakteristik adsorben tersebut. Nilai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

penurunan dari penambahan filter terhadap logam berat pada air antara 65%-

90% (Rachmawati, 2020).  

Dengan adanya penambahan filter sederhana pada ladang garam dapat 

menjadi teknologi tepat guna sebagai upaya peningkatan kualitas garam yang 

diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan mengenai kualitas garam. Selain 

adanya kajian peningkatan kualitas garam dengan filter, implementasi 

penambahan filter sederhana menjadi pengembangan lebih lanjut setelah 

adanya kincir angin sebagai teknologi pengairan air garam sehingga 

mempengaruhi durasi pengairan ladang garam karena adanya laju hambat alir 

sehingga diperlukan kajian lebih lanjut mengenai debit yang dihasilkan oleh 

pengairan air garam menggunakan kincir dan penambahan filter.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan debit alir pada penggunaan filter sederhana di 

ladang garam Desa Banjar Kemuning? 

2. Bagaimana tingkat kualitas garam setelah penambahan filter sederhana 

di ladang garam Desa Banjar Kemuning? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perubahan debit alir pada penggunaan filter 

sederhana di ladang garam Desa Banjar Kemuning 

2. Untuk mengetahui tingkat kualitas garam setelah penambahan filter 

sederhana di ladang garam Desa Banjar Kemuning 

 

 

 

1.4.Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya berfokus pada perhitungan debit alir garam kontrol dan 

filter 

2. Pengamatan penelitian yang dilakukan berfokus pada peningkatan 

kandungan NaCl dan tingkat kemurnian pada garam 
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3. Parameter yang diamati adalah paramerer fisika dan kimia yang meliputi Ph 

dan kepekatan air 

 

1.5.Manfaat Penelitian  

1. Dapat memberikan pengetahuan mengenai laju kecepatan penyaringan pada 

model filter sederhana di ladang garam Desa Banjar Kemuning 

2. Dapat memberikan pengetahuan dan pengaruh penambahan filter sederhana 

terhadap kandungan NaCl  dan kandungan kemurnian garam pada ladang 

garam Desa Banjar Kemuning 

3. Dapat diaplikasikan di lahan yang terbatas sehingga memudahkan petani 

garam dalam penggunaannya 

4. Terbuat dari bahan-bahan yang mudah ditemukan dan murah sehingga 

memberikan kemudahan bagi petani garam yang memiliki keterbatasan 

dana 

5. Dapat meningkatan kualitas dan kuantitas garam yang dihasilkan sehigga 

harga jual dapat ikut naik sehingga memberikan keuntungan pada petani 

garam 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Fluida 

Perbedaan tekanan mengakibatkan adanya gaya dorong. Fluida 

adalah zat yang dapat bergerak dan dapat berubah secara kontinyu jika 

terdapat tegangan. Debit aliran air menjadi parameter penting saat 

pengambilan data proses filtrasi. Terdapat input dan output untuk 

menentukan kapasitas pada saat percobaan. Yang dimaksud input 

berupa input air sebelum dilakukan proses penyaringan, sedangkan 

outputnya air bersih hasil dari proses melewati filter. Dibutuhkan 

kecepatan input dan output air yang berhasil melewati filter untuk 

mengetahui air hasil penjernihan. Terdapat beberapa factor yang 

menjadi penghambat seperti perbedaan tinggi dari pipa keluaran dapat 

berpengaruh pada dua hal tersebut. Pada filter terdapat kekurangan dari 

segi kuantitas debit air karena terdapat hambatan pada media filter. 

Rongga yang sempit atau celah-celah mempengaruhi kelancaran air saat 

mengalir atau dapat disebut juga permeabilitas media penyaring (Yaqin 

et al., 2020).  Data volume didapat dari pengukuran panjang dan lebar 

tambak garam serta ketinggian air yang diisi pada kolam tambak. Data 

waktu diperoleh dari pencatatan mulai dari pengisian air tambak hingga 

selesai.  

2.1.1. Laju Hambat Alir  

Laju aliran suatu massa memiliki faktor pengaruh yaitu luas bidang 

alir dan kecepatan. Pada laju hambat alir merupakan penurunan 

viskositas fluida terhadap tekanan geser fluida saat bergerak. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi gaya hambat seperti ukuran 

dimensi, kecepatan aliran fluida, massa jenis, dan viskositas (Dharma 

& Prasetyo, 2012). Hambatan pada fluida terjadi karena ikatan molekul 

pada fluida lebih kecil dari ikatan molekul dalam zat padat yang 

mengalami perubahan bentuk oleh adanya gesekan (Ghurri, 2014).  

2.2 Garam  
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Garam merupakan benda padat yang memiliki warna putih 

berbentuk kristal yang terdiri dari beberapa senyawa sebagian besar 

senyawa  tersebut Natrium Chlorida yang kandungannya lebih dari 

80%. Dalam garam terdapat senyawa-senyawa lain selain Natrium 

Chlorida yaitu Magnesium Chlorida, Magnesium Sulfat, dan Calsium 

Chlorida (Herman & Joetra, 2014). Karakteristik garam mudah 

menyerap air atau bersifat hidroskopis.   

Peran garam tidak hanya sebagai komoditas strategis namun sebagai 

komoditas politik juga sejak zaman Belanda. Tercatat dalam sejarah 

bahwa Rafless melakukan monopoli garam pada daerah kekuasaannya 

di tahun 1813. Jika dilihat lebih jauh lagi, kejayaan usaha garam rakyat 

sudah menjadi komoditi ekspor bahkan jauh sebelum masuknya 

kolonial Belanda, hal ini dapat dilihat dari wilayah pantai utara Jawa 

Tengah yang pernah menjadi komoditas ekspor ke Negara-negara di 

Asia Tenggara (Rochwulaningsih, 2012).  

Bahan utama pembuatan garam adalah air laut yang memiliki kadar 

salinitas yang tinggi. Secara umum garam diproduksi oleh masyarakat 

pesisir yang wilayahnya dekat dengan laut secara tradisional. Maksud 

dari pembuatan garam secara tradisional adalah memanfaatkan panas 

matahari untuk proses evaporasi sehingga akan dihasilkan kristal-kristal 

garam (Sartono et al., 2013). Seiring perkembangan zaman dan 

teknologi maka dikembangkan beberapa metode produksi garam yang 

lebih modern sehingga tidak bergantung sepenuhnya pada kondisi 

cuaca. Metode yang telah dikembangkan diantaranya Rumah prisma, 

Sistem Katup (On-Off), dan Tunnel. Garam dapat dikategorikan 

berdasar kualitasnya, terdapat tiga kategori pada garam yaitu garam 

dengan kandungan  NaCl >95% memiliki kualitas baik, garam dengan 

kandungan NaCl 90-95% tergolong kualitas sedang, dan garam yang 

kandungan NaCl nya 80-90% memiliki kualitas yang sedang (Assafri, 

2017).  

 

2.3 Jenis Garam Berdasarkan Kegunaannya 
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2.3.1 Garam Konsumsi 

Garam konsumsi adalah garam yang penggunaannnya untuk 

konsumsi rumah tangga maupun industri pangan lainnya. Kadar 

NaCl pada garam konsumsi mencapai 97% atas dasar bahan kering 

(adbk). Batas maksimum kandungan air sebanyak 7% dan secara 

umum digunakan oleh masyarakat (GUSTIAWATI, 2016).  

 

2.3.2 Garam Industri 

Penggunaan garam industri untuk bahan baku dalam proses 

produksi berbagai industry seperti industri kimia, pangan, farmasi, 

perminyakan, penyamakan kulit dan water treatment. Tiap bidang 

industry memiliki kebutuhan garam dengan kandungan NaCl yang 

berbeda-beda (Salim & Munadi, 2016).  

 

2.3.3 Garam Pengawetan 

Penggunaan garam jenis ini sebagai tambahan pada proses-

proses tertentu pada olahan pangan. Kadar garam yang tinggi dapat 

menghasilkan tekanan osmotic yang tinggi sehingga dapat berfungsi 

sebagai pengawet. Pengolahan garam dapat dikombinasikan dengan 

pengolahan lain seperti enzimatis dan fermentasi (GUSTIAWATI, 

2016).  

 

2.3.4 Garam Meja 

Garam meja berbeda dengan garam laut karena berasal dari 

cadangan garam yang ada di bawah tanah. Proses pembuatan yang 

dilakukan lebih berat untuk menghilangkan unsure mineral aditif 

agar tidak terjadi penggumpalan. Pada garam meja ditambahkan 

yodium (GUSTIAWATI, 2016).  

Jenis Garam Berdasarkan Kualitas 

2.3.5 Garam Kualitas 1 (KW 1) 

Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan telah 

menetapkan dan mengatur mengenai kualitas garam. Garam 
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kualitas1 atau dapat disebut KW 1 menjadi garam dengan kualitas 

terbaik karena kandungan NaCl mencapai >95%. Untuk 

penggunaannya garam KW1 dapat dimanfaatkan sebagai garam 

industry khususnya di bidang pangan dan farmasi. Baik dan tidaknya 

kualitas garam mempengaruhi harga jual, harga garam KW 1 berada 

di kisaran Rp 750/kg. Secara fisik kualitas garam KW1 dapat dilihat 

dari warna garam yang putih bersih dengan kecenderungan ke 

bening, bentuk garam menyerupai kristal yang memiliki ukuran 

minimal 0,5 mm. Kemurnian garam KW1 cenderung lebih tinggi 

dengan kandungan zat pencemar atau impurities yang sangat rendah 

(Salim & Munadi, 2016).  

2.3.6 Garam Kualitas 2 (KW II) 

Garam dengan tingkat kemurnian dibawah garam KW1 

dapat digolongkan dalam garam KW II dengan melihat tingkat 

kemurniannya. Garam KW II memiliki kandungan NaCl 90%-95% 

yang pemanfaatannya sering digunakan dalam bidang industry 

perminyakan. Harga jual garam KW II Rp 550/kg (Sapto et al., n.d.).  

untuk meningkatkan garam KW II dapat dilakukan pencucian 

garam.  

2.3.7 Garam Kualitas 3 (KW III) 

Garam KW III memiliki kandungan NaCl dibawah 90%, 

untuk mengatasi garam kualitas ini dapat dilakukan pencucian 

garam maupun menggunakan inovasi teknologi saat proses 

produksi. Harga garam kualitas ini masih dibawah Rp 550/kg (Salim 

& Munadi, 2016).   

2.4  Proses produksi garam 

Metode pembuatan garam pada dasarnya memnafaatkan panas 

matahari atau evaporasi selama beberapa hari hingga terbentuk kristal 

garam. Intensitas penyinaran oleh cahaya matahari menjadi hal penting 

dalam pembuatan garam, sehingga bagi beberapa petambak garam 

hanya mampu memproduksi garam hanya disaat musim kemarau. 
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Seiring perkembangan zaman meode produksi garam terus mengalami 

inovasi dari metode konvensional atau tradisional hingga modern.  

2.4.1 Metode tradisional 

Metode ini telah ada sejak dahulu bahkan bersifat turun-

temurun. Lahan yang digunakan terdiri dari petakan-petakan 

penampungan, petakan evaporasi dan pengendapan, serta meja 

garam. Nilai atau kandungan salinitas di setiap petakan memiliki 

nilai yang berbeda-beda menurut fungsinya. Sebelum menjadi 

petakan-petakan, lahan tambak garam diratakan dan dipadatkan 

terlebih dahulu agar tidak porous. Di petak penampungan 

kandungan salinitas berkisar 30-45‰ atau kadar kepekatan berada 

di nilai 3-4,5ºBe. Di petak evaporasi dan pengendapan terjadi proses 

penguapan air laut secara bertahap dan kotoran yang terdapat di 

petakan terendapkan, pada petakan ini nilai salinitas 110-150 ‰ atau 

11-15ºBe. Proses selanjutnya adalah meja garam yang fungsinya 

membentuk Kristal garam melalui penguapan. Nilai salinitas air saat 

di meja Kristal cukup tinggi sekitar 25‰ atau 25ºBe (Sartono et al., 

2013).  

 

 

Gambar 2. 1 Metode Tradisional 

2.4.2 Metode modern 

a. Geomembran 
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Tinggi rendahnya kandungan NaCl pada garam berpengaruh 

pada kualitas garam yang dihasilkan. Kandungan NaCl 

dipengaruhi oleh kepekatan air laut saat proses pengkristalan. 

Tempat pengkristalan mempengaruhi tingkat kualitas garam 

yang dihasilkan. Secara umum para petani garam menggunakan 

petakan yang berasal dari tanah sebagai meja Kristal, namun hal 

tersebut juga menjadi penyebab turunnya kualitas karena tanah 

bercampur dengan garam yang dihasilkan. Tanah yang 

bercampur dengan garam mebuat warna garam menjadi buram 

(Hoiriyah, 2019). Dilakukan inovasi mengenai permasalahan 

meja garam dengan menambhkan teknologi geomembran. 

Geomembran adalah lembaran HDPE yang digelar atau 

dipasang pada lahan garam yang fungsinya mdbatasi tanah 

dengan unsur yang lainnya yang bersifat waterproof (Arif 

Abdullah & Susandini, 2018).  Geomembran dipilih karena 

beberapa kelebihan yang dimilikinya, geomembran dapat 

menyerap panas matahari lebih baik karena adanya warna hitam 

sebagai warna dasar geomembran sehingga waktu yang 

diperlukan untuk proses kristalisasi lebih cepat. Air yang ada 

pada lahan garam tidak mudah menyusut karena terdapat lapisan 

geomembran, kualitas garam lebih bersih dan putih karena tidak 

tercampur dengan tanah (Arif Abdullah & Susandini, 2018).  
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Gambar 2. 2 Metode Geomembran 

Penggunaan geomembran pada lahan garam dengan cara 

membentangkan geommebran ke permukaan lahan yang 

digunakan, sehingga lapisan tanah tertutup dengan geomembran. 

Proses produksi dengan geomembran dimulai menampung air 

muda yang berasal adari laut lalu dialirkan ke tempat peminihan 

1,2,3,dan 4. Lama air muda di masing-masing peminihan kurang 

lebih selama hari sebelum dilakukan lepas air tua ke meja Kristal 

(Hoiriyah, 2019).   

b. Katup 

Sistem katup (on-off) atau disebut juga sistem buka-tutup 

merupakan inovasi pengembangan teknologi produksi garam. 

Prinsip dari metode ini adalah dapat memproduksi garam 

sepanjang musim tanpa bergantung pada kondisi cuaca. Garam 

yang dihasilkan oleh metode katup memiliki kualitas yang jauh 

lebih baik daripada produksi garam dengan metode tradisional 

(Sandhi, 2019). Sistem katup memanfaatkan cadangan air tua 

yang tersedia sebagai bahan baku utama produksi garam 

sepanjang musim. Air tua ditempatkan dalam sebuah tendon 

agar saat musim hujan tetap dapat berproduksi. Kondisi cuaca 
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yang tidak menentu dapat teratasi dengan sistem “Katup” ini 

(DISKANLAprobolinggo, 2018).  

Metode Katup telah beberapa kali diuji coba dan diterapkan 

penggunaannnya. Pada lahan metode Katup berukuran 4x40 

meter dapat menghasilkan 1,5 ton garam. Dengan adanya 

teknologi ini diharapkan kebutuhan garam nasional tidk perlu 

lagi impor dari luar negeri (BALITBANG, 2018). Pada sistem 

Katup terdapat geomembran sebagai alas lahan peminihan dan 

meja Kristal dengan penambahan bangunan beratap plastic UV 

yang dapat dibuka dan dititup sesuai kondisi cuaca.  

 

Gambar 2. 3 Metode Sistem Katup 

 

Di darah Tegal telah dikembangkan pula teknologi produksi 

garam yang prinsip kerjanya hampir sama dengan sistem Katup 

yaitu Sistem Tunnel. Pada sistem Tunnel terdiri dari tiga bagian 

yaitu plastic UV, Struktuk tunnel, dan alas geomembran. Kedua 

sistem tersebut sama-sama menerapkan prinsip produksi garam 

sepanjang musim (A. Kurniawan et al., 2019).  

 

c. Rumah prisma 

Menyusutnya lahan tambak garam menjadi alih fungsi lahan 

lain menjadi salah satu menurunya produksi garam di suatu 
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daerah. Tantangan lain yang harus dihadapi oleh  para petambak 

garam diantarnya kondisi iklim dan cuaca, harga garam yang 

fluktuatif, dan isu garam impor. Upaya peningkatan kualitas 

melalui inovasi produksi garam dilakukan, salah satunya dengan 

metode rumah prisma. Rumah prisma sendiri merupakan sebuah 

bangunan yang memiliki bentuk persegi empat yang beralaskan 

geoisolator dan memiliki atap yang ditutupi oleh plastic. Metode 

rumah prisma dapat menyimpan panas untuk penguapan air tua. 

Rata-rata suhu rumah prisma saat siang hari mencapai 70ºC dan 

pada saat malam hari suhu dikisaran 30ºC. Metode rumah prisma 

dapat memproduksi garam saat musim hujan dan meningkatkan 

kualitas garam yang dihasilkan (Anam, 2018).  

Rumah prisma memiliki ukuran bangunan 7x7 meter dengan 

tinggi 50 cm. terdapat ventilasi dan tinggi alas 25 cm untuk 

membuang gas H2O. bamboo dipilih sebagai kerangka rumah 

prisma yang panjangnya 6 meter. Bamboo dipilih karena harga 

relative murah, tidak berkarat, tidak memicu timbal, dan mudah 

untuk diproses saat pembuatan rumah prisma. Untuk alas yang 

digunakan oleh rumah prisma menggunakan plastic LDPE 

warna hitam 300µ dan bagian atap menggunakan plastic jenis 

geoprotec 250 µ. Penggunaan plastic geoprotec dapat menyerap 

sinar matahari lebih banyak 16%  dibandingkan secara langsung. 

Keuntungan yang didapat dari metode ini adalah kemudahan 

memperoleh bahan baku, biaya investasi terjangkau, dapat 

menyerap energy atahari lebih baik, efektif dan dilakukan garam 

yang dihasilkan rumah prisma masuk kategori sedang dengan 

kandungan NaCl 87,46% (Anam, 2018).  
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Gambar 2. 4 Metode Rumah Prisma 

2.5 Masa Produksi Garam 

Secara umum produksi garam dilakukan pada saat musim kemarau 

karena penyinaran matahari paling banyak terjadi yang kaitannya 

dengan proses evaporasi pada masa produksi garam. Musim kemarau 

terjadi mulai bulan juli dan pada bulan Agustus menjadi puncak musim 

panas khususnya di Jawa Timur. Pada tahun 2021 BMKG memprediksi 

anomali kemarau basah akan terjadi mulai bulan juli hingga oktober 

(BMKG, 2021). Musim kemarau basah merupakan keadaan kemarau 

yang intesitas curah hujannya tidak mengalami perbedaan yang 

signifikan dengan musim hujan. Curah hujan saat kemarau basah diatas 

rata-rata yang penyebab terjadinya adalah fenomena La Nina (PPKS, 

2016). Dampak dari perubahan iklim seperti kemarau basah dapat 

mengakibatkan proses produksi garam tertunda, atau panen dini pada 

garam yang dilakukan para petani garam agar menghindari kerugian 

lebih besar (T. Kurniawan & Azizi, 2012) 

 

2.6 Filter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) filter merupakan 

perangkat untuk menyaring atau menapis. Sedangkan sumber lain 

menurut (Parahita, 2011) filtrasi merupakan pemisahan campuran 

heterogen antara fluida dengan partikel-partikel dari padatan melalui 
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media filter yang dapat mengeluarkan fluida namun parikel-partikel 

padatan tetap tertahan.  

 

2.6.1 zeolit 

zeolite adalah mineral hasil dari proses hydrothermal batuan 

beku basa yang dapat menyerap dan mengubah ion menjadi katalis. 

Zeolit dapat menyaring molekul karena zeolite memiliki struktur 

yang berongga sehingga molekul yang berukuran kecil dapat 

terserap. Adanya kation logam alkali dan alkali tanah yang bergerak 

bebas dapat memungkinkan menukar ion (Widyastuti & Sari, 2011).  

 Dalam berbagai penelitian zeolite berperan sebagai ion-

exchanger yang megikat kandungan Fe pada air sampel. Zeolite 

termausk dalam golongan filter kimia. Penambahan zeolite pada 

perairan yang memiliki kandungan amoniak yang tinggi terbukti 

dapat menurunkan kadar amoniak yang diserap oleh pori-pori 

zeolite. Penyerapan gas rumah kaca dapat dilakukan oleh zeolite 

sebagai filter kimia yag dapat menyerap NH3, CO2,H2S,SO2,SO3, 

dan NOx (Silaban T. F., 2012). Zeolite memiliki kemampuaun 

adsorpsi yang baik dalam mengikat zat impurities seperti Mg dan 

Ca, sehingga dapat meningkatkan kandungan NaCl pada garam.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

Gambar 2. 5 Zeolit 

2.6.2 Arang/Karbon Aktif 

Arang dapat dihasilkan dari tempurung kelapa yang dibakar 

tidak sempurna sehingga terjadi pirolisis. Pirolisis adalah tidak 

teroksidasinya karbon kompleks menjadi karbon dioksida. Arang 

dapat terbentuk melalui proses pirolisis dengan temperature 

mencapai 150-3000ºC. penambahan arang sebagai filter dapat 

menurunkan kadar besi dalam air (Arifah, tanpa tahun). Macam – 

macam arang salah satunya arang aktif merupakan material yang 

betuknya bubuk yang asalnya dari batu bara dan tempurung kelapa 

mengandung karbon. Arang aktif memiliki kemmapuan 

mengadsorpsi gas dan senyawa kimia tertentu secara selektif 

bergantung pada volume pori-pori dan luas permukaan. Arang aktif 

dapat digunakan untuk menghilangkan warna yang keruh, bau, dan 

resin dalam air. Arang aktif memiliki daya serap antara 25 hingga 

100% (Rahmadhani, 2014).  
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Gambar 2. 6 Karbon Aktiv 

Kadar kekeruhan yang ada pada air dapat diturunkan dengan 

arang aktif. Selain kadar kekeruhan,  warna dan total dissolved solid 

juga dapat diturunkan dengan penambahan filter arang aktif. 

Semakin banyak arang aktif yang digunakan sebagai media filter 

maka kemampuan diadsorbsi arang semakin lebih baik. Arang aktif 

juga digunakan untuk mengatasi air bersih (Sulastri & Nurhayati, 

2014). Kemampuan menjernohkan air oleh arang karena arang dapat 

mengabsorbsi unsur logam dan fenol pada air sehingga kondisi air 

yang sebelumnya kurang jernih menjadi jernih. Namun fungsi arang 

dapat tidak efektif lagi apabila air yang disaring menggunakan arang 

tidak jernih lagi, sehingga arang telah kehilangan daya serap 

terhadap mikroorganisme dan bahan kimia lainnya (Ikhwan, 2014).  

 

2.6.3 pecahan karang 

kapur merupakan salah satu unsur prnyusun terbentuknya 

terumbu karang yang bersimbiosis dengan polip yang jumlahnya 

mencapai ribuan membentuk koloni. Kapur dihasilkan oleh 

kelompok hewan ordo Seleractinia sehingga membentuk batuan 

sedimen kapur dalam laut atau yang disebut dengan terumbu. Bagian 

epidermis karang menghasilkan material kalsium karbonat 

(CaCO3). Pecahan karang juga disebut rubble yang dapat ditemukan 

disekitar pinggir pantai. Prinsip kerja dari pecahan karang sebagai 
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filter adalah dengan memanfaatkan pertukaran ion. Pecahan karang 

juga dapat meredusi ammonia secara fisika sehingga bakteri 

nitrifiaksi dapat tumbuh, dan bahan-bahan organic yang terkandung 

dalam air tersaring dan menempel pada bagian permukaan karang. 

Tingkat kemapuan redusi ammonia oleh pecahan karang tergolong 

tinggi. Pori-pori kosong pecahan karang dapat menjadi tempat 

berkembang biak bakteri yang berperan saat proses nitrifikasi 

(Norjanna et al., 2015).  

 

 

Gambar 2. 7 Pecahan Karang 

Pecahan karang atau disebut juga rubble dapat menurunkan 

nilai TDS dan TSS, hal tersebut dapat terjadi karena rubble dapat 

menjadi media penyangga saat proses filtrasi. Kotoran atau flok 

yang ada pada rongga pori-pori pecahan karang dapat menjadi 

tempat berlindung atau menyimpan bakteri yang dibutuhkan pada 

saat proses filtrasi (Adi et al., 2014).  

2.6.4 sabut kelapa 

Sabut kelapa merupakan jenis tanaman yang dapat 

dimanfaaatkan untuk menyerap logam atau sebagai media filter 

untuk menjernihkan air. Keberadaan serabut kelapa juga mudah 

ditemukan disekitar masyarakat dan memiliki harga yang murah. 

Serabut kelapa memiliki potensi untuk dijadikan biosorben dan 

bioakumulator logam berat. Dinding sel yang dimilki serabut kelapa 

dapat mengikat logam berat dan biomassa. Komposisi kimia yang 
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ada di dinding sel sabut kelapa seperti selulosa, lignin, 

pyroligeneous acid, arang, tannin dan potassium dapat 

mempengaruhi nilai rata-rata kandungan logam berat seperti 

kandungan Fe dan Cu. Sedangkan kandungan TSS dapat diturunkan 

oleh serabut kelapa karena adanya tannin dan ligni yang dapat 

menjerat aktif logam berat (Pinandari et al., 2011).   

 

 

Gambar 2. 8 Sabut Kelapa 

2.7 parameter 

2.7.1 Kepekatan Air 

Dalam pembuatan garam tingkat kepekatan air laut sangat 

diperhatikan mulai dari air muda hingga menjadi air tua. Air laut 

yang memiliki kepekatan hingga 24ᵒBe kadar NaCl yang terkandung 

sebesar 92,10%. Air tua didapatkan dari proses evaporasi air laut 

hingga mencapai tingkat kepekatan tertentu hingga terbentuk kristal. 

Untuk menghasilkan garam dengan kualitas yang baik diperlukan 

air tua dengan kepekatan antara 25-29ᵒBe, jika kepekatan kurang 

dari angka tersebut akan terjadi banyak endapan kalsium sulfat atau 

gips. Air tua yang kadar kepekatannya yang melebihi 29ᵒBe dapat 

menyebabkan pengendapan magnesium sehingga pemanenan garam 

harus segera dilakukan (Triajie & Insafitri, 2012).  

Satuan kepekatan air dapat dinyatakan dengan ᵒBe (Baume). 

Pembuatan air tua hingga mencapai kepekatan yang diinginkan 
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dapat dilakukan di petakan peminihan sebelum lepas air tua ke 

kolam kristalisasi. 35 per mil air laut setara dengan 3,5ᵒBe (Anwar, 

2018).  

 

2.7.2 pH 

pengukuran pH atau derajat keaaman dapat menggunakan 

pH pen. Pengukuran kadar pH termasuk dalam parameter kimia. 

Idealnya air garam yang layak untuk dikonsumsi memiliki nilia pH 

7,4-7,7 karena pH tubuh manusia berada pada kisaran 7,35 (Triajie 

& Insafitri, 2012). Jika suatu perairan dalam kondisi sangan basa 

atau asam maka kelangsungan hidup organisme yng ada di dalam 

perairan tersebut akan terancam karena terganggunya metabolisme 

dan respirasi (Simanjutak, 2009).  

Pemerintah telah mengeluarkan ketentuan kadar pH yang sesuai 

untuk garam lewat SNI 01-3556-2000 bahwa kadar pH yang aman 

adalah 7. 

 

2.8 Logam Berat 

Logam berat memiliki pengertian sebagai sekelompok logam yang 

nilai densitasnya besar melebihi 5g/cm3  yang bersifat racun atau  toxic 

sehingga berbahaya jika suatu organsisme terpapar. Ada beberapa cara 

untuk mengatasi masalah logam berat salah satunya menggunakan 

metode adsorpsi (Meriatna et al., 2021). Ada beberapa jenis logam berat 

seperti timbal (Pb), Magnesium (Mg), Besi (Fe), Tembaga (Cu), dan lain 

sebagainya. Kontaminasi logam berat pada makanan atau produk olahan 

sangat berbahaya dan menimbulkan gangguan pada kesehatan makhluk 

hidup. Jika manusia banyak terpapapar oleh logam berat dapat 

menyebabkan masalah kesehatan seperti gangguan sirkulasi dalam 

darah, syaraf, dan fungsi ginjal.  

2.8.1 Magnesium (Mg) 

Logam magnesium ditandai dengan lambang Mg memili 

nomor atom 12 dengan berat atom 24.3050. Unsur magnesium 
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berwarna putih keperakan yang sifatnya tidak tahan terhadap korosi. 

Keberadaan magnesium banyak ditemukan pada perairan alami 

dengan logam lainnya. Sifat magnesium mudah larut sebagai bentuk 

garam-garam. Beberapa batuan seperti olivine, serpentine, forsterite 

dan lain-lain (Hidayati, 2016). Unsur magnesium pada garam dapat 

dikatakan sebagai pengotor jika jumlah yang terakumulasi banyak 

karena dapat mengganggu tingkat kemurnian garam. Jumlah 

magnesium yang terakumulasi pada garam mempengaruhi nilai 

NaCl, kandungan NaCl yang rendah dapat meningkatkan jumlah 

NaCl yang ada padagaram (Zainuri, 2016).  

 

2.8.2 Timbal (Pb) 

Timbal dapat dikenal dengan Pb atau timah hitam memiliki 

nomor atom 82. Berat jenis yang dimiliki timbal 11,4/l. sifat yanf 

dimiliki timbal sulit terlarut dan lentur.Timbal termasuk dalam 

golongan logam berat yang penguraiannya tidak dapat dilakukan 

oleh proses alam. Kandungan timbal yang tinggi di lingkungan dapat 

membahayakan terutama di wilayah pesisir karena banyak 

ditemukan beberapa biota yang dapat dikonsumsi. Keberadaan 

timbal di pesisir dapat diserap oleh mangrove melalui akar 

(Jupriyati, Ruri., 2014).  

 

2.8.3 Kalsium (Ca) 

Kalsium atau dapat dikenal dengan lambang Ca yang dapat 

terserap oleh tumbuhan dan tersebar di daratan. Sebaran kalsium 

dapat tergolong menjadi beberapa kelas rendah, sedang, dan tinggi. 

Tekstur tanah juga mempengaruhi kadar Ca (Fitria et al., 2018). 

Pada perairan Ca dapat terakumulasi saat melewati perairan yang 

terdapat batuan kapur (Zahara, 2018).  

 

2.8.4 Tembaga (Cu) 
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Tembaga dapat dilambangkan dengan Cu yang dapat 

ditemukan di perairan. Apabila suatu organisme terkontaminasi 

tembaga dalam jumlah yang banyak dapat menyebabkan 

permasalahan. Kadar cemaran Cu telah ditatapkan pada aturan batas 

toleransi tertentu.  

 

2.9 Penelitian terdahulu 

No Judul Deskripsi 

1.  Studi Perbandingan Variasi 

Model Filter Air Dengan 

Metode Horizontal Terhadap 

Peningkatan Kualitas Garam. 

Penulis : Muh. Aqiel Mukarrom 

Tahun : 2020 

Metode : Penelitian dilakukan secara 

eksperimen pada ketiga model sampel 

yang berbeda dengan perlakuan yang 

sama untuk mengetahui debit, kualitas 

dan kandungan logam berat pada air 

garam. 

Kesimpulan : filter tercepat didapat oleh 

model filter C (spons, arang aktif, sabut 

kelapa, dan zeolite) dengan hasil 14,33 

cm³/s, dan tingkat kualitas air garam 

paling baik didapat oleh filter model B 

(zeolite, arang aktif, sabut kelapa, dan 

pecahan karang) 

2.  Reduksi Amonia Pada Sistem 

Resirkulasi Dengan 

Penggunaan Filter Yang 

Berbeda 

Penulis : Fitri Norjanna, Eko Efendi, 

Qadar Husani 

Tahun : 2015 

Metode : penelitian dilakukan secara 

rancangan acak lengkap atau RAL 

kepada empat perlakuan yang kemudian 

dianalisis menggunakan sidik jari ragam 

(ANOVA). 

Kesimpulan : pengurangan kadar 

ammonia ditunjukkan oleh penambahan 

filter pecahan karang melalui sistem 

resirkulasi. 

3.  Efektivitas Filter Bahan Alami 

Dalam Perbaikan Kualitas Air 

Penulis : Wahyu Adi, Suci Puspita Sari, 

Umroh 
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Masyarakat Nelayan Wilayah 

Pesisir Kabupaten Bangka 

Tahun : 2014 

Metode : metode penelitian yang 

dilakukan adalah eksperimen dengan tiga 

tahap pengujian yaitu pengujian 

kandungan yang dapat menurunkan 

kualitas air di laboratorium dan filtrasi 

dengan tiga perlakuan. Perlakuan 1 

menggunakan pecahan karang, ijuk, pasir 

kuarsa, dan arang kapas. Perlakuan 2 

menggunakan pasir halus, kerikil, ijuk, 

pecahan karang, dan arang batok. 

Perlakuan 3 menggunakan pecahan 

karang, kerikil, ijuk, pasir halus, arang, 

dan kapas. 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian 

didapat perlakuan paling mendekati 

persyaratan ditunjukkan pada perlakuan 

tanpa penambahan kapas dikarenakan 

penggunaan kapas dapat memicu kotoran 

yang menegendap sehingga berpengaruh 

pada air saat penyaringa. 

4.  Efektifitas Penggunaan Karbon 

Aktif dan Karang Jahe Sebagai 

Filtrasi Untuk Menurunkan 

Kadar Amoniak Limbah Cair 

Rumah Sakit Semen Gersik 

Penulis : Putri, Chairani Asti., dkk 

Tahun : 2017 

Meode : penelitian yang dilaukan bersifat 

true experimental yang berfokus pada 

pengaruh variable bebas dan terikat. Uji 

lain yang dilakukan meliputi uji 

laboratorium menggunakan 

spektrofotometer dan uji statistic untuk 

menganalisis data One way anova dan 

post hoc. 

Kesimpulan : karang jahe terbukti dapat 

menurunkan kadar amoniak sebesar 

0,134 mg/L; 0,768 mg/L ; 0,979 

mg/L;dan 1,542 mg/L. hal ini 

dikarenakan kombinasi karbon aktif dan 

karang jahe yang dapat memisahkan 

komponen tertentu  atau adsorben. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Agustus hingga bulan Oktober 2021 yang 

berlokasi di tambak garam Desa Banjar kemuning Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo. Kecamatan Sedati adalah salah satu daerah yang 

terdapat di Kabupaten Sidoarjo dengan kondisi alamnya berbatasan 

langsung dengan laut atau pesisir sehingga kegiatan masyarakatnya 

tidak terlepas dari kegiatan perikanan tangkap maupun pengolahan 

sumber daya kelautan.Wilayah Kecamatan Sedati berbatasan dengan 

beberapa daerah diantaranya  

1. Sebelah utara berbatasan Kecamatan Waru 

2. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Buduran 

3. sebelah barat berbatsan dengan Kecamatan Gedangan 

4. Sebelah timur berbatasan langsung dengan Selat Madura.  
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Wilayah Kecamatan Sedati banyak ditemukan lahan tambak dan 

perikanan. Hasil laut yang mendominasi di Kecamatan Sedati berupa 

kerang, udang, dan kupang. Lahan tambak sebagian besar digunakan untuk 

budidaya bandeng, namun terdapat beberapa tambak yang digunakan untuk 

produksi garam (Pertiwi, 2014).  Lokasi tambak garam berjarak 2 km dari 

laut. Lokasi pengelolahan kandungan NaCl dilakukan di Laboratorium 

Badan penelitian dan Konsultasi Industri Ketintang. Skema denah 

penelitian dapat dilihat pada denah di bawah ini:  

 

Gambar 3. 2 Denah Penelitian Tampak Atas 
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Gambar 3. 3 Denah Penelitian Tampak Samping 

 

3.2 Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain : 

3.2.1 Alat 

Tabel 3. 1 Alat Penelitian 

No Nama alat  Fungsi 

1 Thermometer  Untuk mengukur suhu 

2 pH meter Untuk mengukur pH 

3 Kamera digital Alat dokumentasi 

4 Botol  sampel Untuk menyimpan sampel air 

5 Pipa  Komponen filter 

6 Anemometer Mengukur kecepatan angina 

7 Oven  Mengeringkan garam  

8 Cawan Petri Tempat garam saat pengeringan  

9 Waring  Sekat bahan antar filter 

10 Baumeter  Mengukur kepekatan air  

11 hp Dokumentasi dan stopwatch 
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3.2.2 bahan  

Tabel 3. 2 Bahan Penelitian 

No Nama bahan fungsi 

1 Zeolite  Mengurangi unsur Ca dan Mg 

2 Arang  Menghilangkan bau dan rasa pada 

air 

3 Sabut kelapa Menjernihkan air dan menjadi 

antibakteri 

4 Pecahan karang Mengurangi zat pengotor  

5 Air laut  Bahan baku utama pembuatan 

garam  

6 Garam  Sampel uji 

 

Mekanisme Penelitian 

Mekanisme penelitian memaparkan tahap-tahap yang dilakukan 

selama proses penlitian berlangsung. Tahapan yang dilakukan dimulai dari 

studi literature tentang wilayah penelitian, menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai acuan, pengumpulan data sekunder untuk mendukung 

data yang diperoleh selama penelitian, menentukan lokasi penelitian. 

Tahapan penelitian dapat dilihat dari diagram yang tersaji dibawah ini : 
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Gambar 3. 4 Flowchart Penelitian 
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Studi pendahuluan 

Studi pendahuluan menjadi tahapan awal untuk mengumpulkan data. 

Tujuan studi pendahuluan mencari studi literature terdahulu yang sama dengan 

penelitian yang akan dilakukan sehingga memudahkan dalam hal identifikasi 

merumuskan, dan menentukan tujuan. Studi pendahuluan dapat berupa jurnal 

maupun penelitian mengenai proses pembentukan garam di ladang tambak garam, 

penggunaan filter sederhana untuk peningkatan kandungan NaCl sebagai upaya 

peningkatan kualitas garam. Untuk meminimalisisr kegagalan saat penelitian maka 

dibuat scenario penelitian berupa komponen sususnan filter air garam. Komponen 

filter tersusun atas arang aktif, pecahan karang, zeolite, dan sabut kelapa. Fungsi 

dari keempat bahan tersebut ialah : 

1. Arang aktif : meminimalisir bau dan rasa air 

2. Pecahan karang : mengurangi zat pengotor 

3. Zeolite : menetralisisir unsur Ca dan Mg 

4. Sabut kelapa : menjernihkan air dan anti bakteri 

Volume air laut yang diisi pada tambak garam akan diperhitungkan 

sebagai pengaruh pada proses kristalisasi garam. Air laut akan 

diisikan pada tambak garam dengan menghitung ketinggian tambak 

garam dan luas lahan garam yang meliputi panjang dikali lebar. Dari 

perhitungan tersebut juga akan dapat diketahui volume air laut yang 

diisikan kedalam ladang garam.  

 

a. Pengumpulan data 

Data yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah pengukuran 

data primer berupa volume tambak, kecepatan laju air, debit air, 

kepekatan air, dan pH pada air laut setelah melewati filter sederhana dan 

konrol di ladang garam Desa Banjar Kemuning. Kadar kemurnian pada 

garam dianalisis di Laboratorium Badan penelitian dan Konsultasi 

Ketintang.  
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Parameter Perairan 

a. pH 

 Disiapkan alat pH pen 

 Dinyalakan pH pen dalam keadaan On 

 Dimasukkan sensor pH pen kedalam kolam peminihan 

 Didiamkan pH pen hingga angka kadar pH tidak berubah 

 Dicatat hasil pengukuran 

b. Baumeter 

 Dimasukkan air dari ladang garam kedalam pipa/wadah 

Baumeter hingga penuh 

 Dimasukkan alat Baumeter kedalam wadah yang berisi air 

dari ladang garam 

 Diamati ketinggian air pada angka Baumeter 

 Dicatat hasil pengukuran  

 

Kecepatan laju air garam 

a. Volume 

 Diukur panjang ladang garam 

 Diukur lebar ladang garam  

 Diukur ketinggian air pada ladang garam  

b. Debit 

 Disiapkan filter 

 Diukur luas penampang di kedua sisi masuknya air 

garam 

 Diukur kecepatan air laut saat melintasi parit menuju 

ladang garam 

c. Kecepatan 

 Diukur panjang lintasan irigasi air garam pada lahan 

tambak 

 Diamati lama waktu air saat mengalir melewati lintasan 

 Dicatat kecepatan angin menggunakan anemometer  
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b. Pengolahan data 

Data yang didapat dari penelitian kemudian diuji di laboratorium 

untuk mendapatkan hasil selama penelitian berlangsung. Hasil 

pengolahan data penelitian berupa pengukuran suhu menggunakan pH 

menggunakan pH meter, Do menggunakan DO meteruntuk mengetahui 

kualitas air di ladang garam Desa Banjar kemuning Kecamatan Sedati.  

Fluida dinamis adalah sesuatu yang berupa zat cair atau gas dan 

dapat bergerak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kecepatan fluida 

scara konstan terhadap waktu dalam bentuk debit. Untuk mengetahui 

debit dapat dihitung melalui dimensi ukuran ladang garam dan parit 

meggunakan persamaan berikut : 

Tabel 3. 3 Dimensi Ukuran Ladang Garam 

Keterangan Ukuran Kolam 

Panjang Kolam Tambak 58 meter 

Lebar Kolam Tambak 14 meter 

Tinggi Air 0,03 meter 

Volume 24,36 m3  24.360.000 cm3 
  

Tabel 3. 4 Dimensi Ukuran Parit 

Keterangan Ukuran Parit Bentuk 

Panjang (p) 17 meter  

Trapesium Tinggi (t) 10 cm 

Lebar Sisi Atas (LSa) 35 cm 

Lebar Sisi Bawah 

(LSb) 

30 cm 
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Nila idebit dapat diketahui dengan menghitung persamaan sebagai 

berikut (MUKARROM, 2020) : 

Q = 
𝑣

𝑡
 ……..…………………………………………..(Persamaan 3. 1)  

Keterangan ; 

Q = debit aliran 

V = volume fluida (cm³) 

t = waktu (s) 

 

Untuk menemukan kecepatan dapat dihitung dapat diketahui melalui 

persamaan (Quati, 2017) : 

Q1 = Q2 ……………………………………….…………………………….. (Persamaan 3. 2) 

A1.V1=A2.V2 ……………………………………………………...……....(Persamaan 3. 3) 

 

A = Luas penampang 

V = Kecepatan Alran 

 

Penambahan filter pada aliran fluida memungkinkan adanya hambatan 

yang dapat dihitung melalui persamaan berikut (Quati, 2017): 

Vt = V0 – at ………………………………………..(Persamaan 3. 4) 

Keterangan :  

Vt = kecepatan  

V0 = kecepatan awal  

a = hambatan 

t = waktu 

% debit air = (1+(
𝑄𝑛+1 – 𝑄𝑛

𝑄𝑛
) ) x 100%  …....………..(Persamaan 3. 5) 

 

Setelah data debit yang telah didapat maka langkah Selanjutnya adalah 

melakukan rata-rata pada data yang telah didapat (Soedarwoto, 1990). 
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Rata-rata debit air =  
 ∑ 1+(

𝑄𝑛+1−𝑄𝑛

𝑄𝑛
 ) 

𝛴𝑛
 x 100% ……..….(Persamaan 3. 6) 

Keterangan : 

n = laju debit ke- 

Q = debit 

 

Untuk mencari luas penampang (A) parit dapat dilakukan dengan 

menghitung persamaan berikut (Suryo Bintoro & Zuliana, 2013): 

Luas Trapesium = 
1

2
 x (LSb +LSb) x t (Persamaan 3. 7 Luas Trapesium) 

Keterangan : 

Lsb = Luas Sisi Bawah 

LSa = Luas Sisi Atas 

t = Tinggi 

 

Persentase durasi perlambatan dibanding kontrol dapat dihitung dengan 

persamaan berikut (Ghurri, 2015) : 

% durasi perlambatan dibanding kontrol = 1 + ((Df – Dnf)/Dnf) 

……………………………………………………..(Persamaan 3. 8) 

Keterangan : 

Df = Durasi Filter 

Dnf = kontrol 

 

Kemurnian garam yang akan dianalisa adalah NaCl, Pb,Ca,Cu, dan 

Mg pada garam yang menggunakan filter maupun yang tidak. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Badan Penelitian dan Konsultasi Industri. 

Metode yang digunakan untuk uji kandungan NaCl menggunakan 

metode Tetrasi Argentometri. Uji kandungan Ca dan Mg menggunakan 

metode Fame fotometer. Uji Pb dan Cu menggunakan metode AAS 

Spektometri (Atometic Absorben Spectroscopi). Sebelum diuji tingkat 

kemurniannya, sampel garam dikeringkan menggunakan oven selama 

24 jam dengan suhu 60ᵒC agar kandungan air dapat berkurang.  
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a. Analisa kandungan NaCl 

Metode uji menggunakan metode Tetrasi Argentometri dengan 

menggunakan Cr2O7 sebagai indikator. 

 Garam dan aquadest diukur dengan perbandingan 10 mg 

sampel uji dengan 10 ml aquadest 

 Ditambahkan indikator Cr2O7 sebanyak 2 tetes 

 Ditetrasi dengan AgNO3 dengan konsentrasi 0,1 N 

Untuk menghitung kandungan NaCl dapat diketahui dengan 

persamaan berikut (MUKARROM, 2020): 

Kadar NaCl (%) = 
0,3 𝑚𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑁𝑎𝐶𝑙 𝑥 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑥 𝐵𝑀 𝑁𝑎𝐶𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑁𝑎𝐶𝑙
 x 

100%  

……………………………………………..…(Persamaan 3. 9) 

Keterangan : 

BM : Berat Molekul 

b. Analisa kandungan Mg dan Ca 

Uji kandungan menggunakan metode Flame Fotometri yang 

menggunakan alat flame fotometer (Rahmelia et al., 2015). Bahan 

yang dibutuhkan adalah aquadest . 

 Garam sebanyak 20 mg ditambahkan ke 100 ml aquadest 

 Larutan tersebut dibakar pada alat flame fotometer sehingga 

dapat diukur nilai absorbansinya 

Untuk menghitung kadar Mg dan Ca pada sampel uji dapat 

dilakukan pada persamaan berikut : 

Mg = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 ( Persamaan 3. 10) 

Ca = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
 ..(Persamaan 3. 11) 
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c. Analisa kandungan Pb dan Cu 

Uji kandugan Pb dan Cu menggunakan metode yang sama yaitu 

AAS (Atometic Absorbsen Spectroscopi). Pada metode ini alat yang 

digunakan adalah Spectroscopi (Warni et al., 2017). 

 100 gram garam dilarutkan  dengan 100 ml aquadest lalu 

disaring shingga menghasilkan filtrat jernih 

 Filtrate jernih akan masuk ke AAS melalui kapiler 

 Setelah melalui AAS tahap selanjutkan adalah dibakar 

secara sempurna sehingga dapat diukur nilai absorbansinya 

 Pengukuran intensitas warnadidapat melalui nilai absorbansi 

Kadar Pb = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝑘𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
   (Persamaan 

3. 12) 

Kadar Cu = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝑘𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
  (Persamaan 

3. 13) 

 

d. Analisa kandungan Cu 

Untuk pengujian demineralisasi menggunakan asam nitrat HNO3. 

Alat yang digunakan meliputi AAS AA 700 Perkin Elmer, pipet mikro 

0,5 ml, 1 ml dan 10 ml, saringan membrane 0,45 µ, labu ukur 50 ml, 100 

ml, dan 1000ml, pipet ukur 10 ml, Erlenmeyer, pemanas listrk dan gelas 

piala 150 ml dan 500 ml.  

1. Pengambilan sampel menggunakan alat yang telah disiapkan dan 

digunakan wadah untuk menyimpn sample. Wadah dbilas sampai 

bersih sebelum terisi oleh sampel 

2. Sebelum dikirim ke laboratorium makan sampel akan dijemur 

selama 72 jam, air tercemar 48 jam, dan air limbah 12 jam.  

3. Pemeriksaan sampel 

a. Analisisi kualitatif 

 Asam sulfat encer ditambahkan kedalam larutan sampel 

hingga terbentuk endapan putih sebagai indicator 
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keberadaan kandungan logam jika ditambahkan 

komposisinya secara berlebh tidak larut 

 Ditambahkan ammonia saat terbentuk endapan putih 

yang menunjukkan adanya kandungan logam pada 

sampel 

 Ditambahkan NaOH 1 N pada endapan putih di larutan 

sampel. Jika penambahan dilakukan secara berlebih dan 

tidak larut berarti menunjukkan logam dalam sampel 

 Penambahan asam klorida kedalam endapan putih  jika 

endapan terlarut pada NH4OH maka menunjukkan 

terdapat logam pada sampel 

b. Analisis kuantitatif 

 Pembuatan larutan baku induk 

Labu ukur 100 ml dipersiapkan untuk wadah baku induk 

logam. Dilakukan pelarutan dengan 7 ml larutan asam 

nitrat pekat. Dilakukan pengenceran dengan aquadest 

saat semua telah terlarut hingga homogen. Standart tanda 

batas hingga 1000 ppm 

 Pembuatan larutan deret standart logam 

Dilakukan pemipetan sebayak 5 ml dari larutan 1000 

ppm dan dimasukkan dalam labu ukur 50 ml (100ppm). 

Dilakukan pemipetan kembali sebanyak 5 ml dari larutan 

100 ppm kedalam labu ukur 100 ml hingga volume 

dicukupan menggunakan air suling 100 ml (5 ppm). 

Larutan 5 ppm dipipet dengan ketentuan 1 ml, 5 ml, 10 

ml, 15 ml, dan 20 ml dan dimasukkan dalam labu ukur 

50 ml. 

 Pembuatan kurva baku  

Untuk em-nol kana alat astilen diaspirasikan air suling. 

Larutan deret standart plumbun dan chorium dispirasikan 

secara berturut-turut. Dilakukan pengukuran serapan 

konsentrasi terkecil mulai 0,1ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 1,5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

ppm, dan 2 ppm pada panjang glombang maksimum 

menggunakan lampu kattoda elemen Mg, Pb, Ca, dan Cu 

dan dicatat nialinya. 

 Pengukuran kandugan logam 

Digunakan panjang gelombang Pb 74200, Ca 7140, Cu 

7210, dan  Mg 7450 menggunakan lampu kattoda dan 

dicatat nilai serapan tiap larutan. Hasil yang telah 

diperoleh diplotkan ke kurva baku agar dapat dianalisis.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini melakukan dua perlakuan yang berbeda pada proses 

produksi garam yaitu dengan penambahan filter sederhana dan kontrol. 

Penamabahan filter sederhana yang dimaksud adalah menambahakan bahan alami 

yang dapat dijadikan sebagai filter yang terdiri dari pecahan batu karang (rubble), 

zeolite, sabut kelapa, dan karbon aktif. Yang dimaksud kontrol pada penelitian ini 

adalah perlakuan sampel tanpa penambahan komponen apapun pada saat proses 

produksi garam.  

 

Gambar 4. 1 Prototype Kontrol 

 

Gambar 4. 2 Prototype Filter Sederhana 

Prototype yang digunakan berupa paralon dengan ukuran 4 inchi dengan 

panjang 35 cm. Posisi kedua prototype diletakkan antara saluran parit pengisian air 

ladang garam dengan petakan kristalisasi. Prototype yang digunakan berupa pipa 

yang diisi oleh bahan filter untuk kolam dengan sampel dengan filter, sedangkan 

pada prototype kontrol tidak ditambahakan filter pada pipa kolam kristalisasi. 
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Kedua prototype diletakkan secara horizontal. Komposisi bahan yang digunakan 

dalam filter dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 1 Komposisi Susunan Filter 

Jenis Bahan 

Filter 

Komposisi 

Berat (gram) 

Persentase (%) 

Filter 

Komposisi  

Bahan (cm) 

Karang 364,1 43% 12 

Zeolite 336,45 40% 10 

Sabut Kelapa 34,9 4% 8 

Karbon Aktif 111.5 13% 5 

TOTAL 846,95 100% 35 Cm 

 

Dari keempat bahan filter yang digunakan, komposisi pecahan batu karang 

(rubble) menjadi komposisi bahan terbanyak dengan berat 364,1 gram atau 

memenuhi 43% dari total semua bahan filter. Zeolite menjadi urutan kedua dengan 

komposisi terbanyak sebesar 40% dengan berat 336,45 gram. Pada urutan ketiga 

komposisi terbanyak diisi oleh karbon aktif sebesar 13% dengan total berat 111,5 

gram. Komposisi terakhir diisi oleh sabut kelapa sebesar 4% dengan total berat 34,9 

gram.  

 

Gambar 4. 3 Filter Sederhana 
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4.1 Uji Laju Kecepatan Filter 

Dalam penelitian ini digunakan metode horizontal pada perhitungan laju 

kecepatan. Debit aliran fluida dapat dinyatakan dengan satuan kubik per 

waktu seperti cm3/s atau liter/menit. Penelitan ini berfokus pada pengukuran 

debit fluida filter dan control yang ada di ladang garam Sedati. Pengukuran 

kedua model prototype dilakukan di waktu yang bersamaan. Pengukuran 

meliputi kecepatan awal laju air pada parit ladang garam, kecepatan angin, 

panjang parit, volume kolam tambak garam, dan durasi pengisian ladang 

garam. Perulangan pengambilan data dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 

tanggal 7 oktober 2021 dan 18 oktober 2021.  

Ukuran kolam tambak yang digunakan memiliki panjang 58 m dan 

lebar 14 m dengan ketinggian air yang diisi setinggi 3 cm. Untuk 

memudahkan pemindahan air tua dari kolam satu dengan yang lainnya 

dihubungkan oleh parit-parit dengan bantuan kincir yang bergunan untuk 

memompa air. Ukuran parit yang ada di lokasi penelitian memiliki panjang 

17 m dari lokasi kincir. Setiap kolam memiliki pipa paralon sebagai tempat 

keluar masuknya air dengan ukuran 4 inchi dan panjang 35 cm. 

4.1.1 Kontrol  

Kontrol merupakan perlakuan sampel tanpa penambahan apapun 

pada saat proses pengambilan data berlangsung. Prototype kontrol 

hanya berupa paralon dengan ukuran 4 inchi sepanjang 35 cm yang 

letaknya berada di saluran ladang garam. pengambilan data kecepatan 

awal yang ditandai dengan V1 dilakukan menggunakan metode bola 

duga yang ditempatkan pada lokasi keluarnya air pertama kali dari 

kincir (dapat dilihat pada Gambar 3.2 Denah Penelitian Tampak 

Atas).  Pencatatan kecepatan angin saat pengambilan data V1 dilakukan 

dengan bantuan alat anemometer untuk menunjang kelengkapan data.  

Tabel 4. 2 Uji Kecepatan Kontrol Percobaan Pertama 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 
Δd (cm) 

V1k 

(cm/s) 

V2k 

(cm/s) 

V3k 

(cm/s) 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

0 0 0 0 24.28571 74.72202 0 2.3 
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10 0.4 3.248.000 0.4 22.97297 70.68299 0.00066 2.4 

20 1 8.120.000 0.6 20.73170 63.78709 0.00100 2.5 

30 2 16.240.000 1 23.28767 71.65125 0.00166 2.5 

40 3 24.360.000 1 15.45454 47.55037 0.00166 3 

RATA-RATA 21.34652 65.67874 0.00125 2.5 

 

Tabel 4. 3 Uji Kecepatan Kontrol Percobaan Kedua 

menit 
d 

(cm) 
volume (cm3) 

Δd 

(cm) 

V1k 

(cm/s) 

V2k 

(cm/s) 

V3k 

(cm/s) 

Kecepatan 

Angin (m/s) 

0 0 0 0 13.82113 42.52472 0 1.3 

10 0.5 40.600.00 0.5 13.93442 42.87329 0.00083 1.5 

20 1.5 12.180.000 1 12.59259 38.74475 0.00166 1.4 

30 2 16.240.000 0.5 13.07692 40.23493 0.00083 1.5 

40 2.8 22.736.000 0.8 10.3030 31.70025 0.00133 1.6 

43 3 24.360.000 0.2 11.11111 34.18654 0.00033 1.5 

RATA-RATA 12.47320 38.37741 0.001 1.5 

 

Pengukuran V1 dari kedua percobaan diatas diperoleh dari 

pengukuran kecepatan aliran parit ladang garam dengan kecepatan angin 2,5 

m/s di percobaan pertama dan 1,5 m/s di percobaan ke dua. Rata-rata 

kecepatan V1 percobaan pertama 21.34652 cm/s dan pada percobaan kedua 

kecepatan memiliki kecepatan 12.47320 cm/s. Pengukuran V2 percobaan 

pertama memiliki nilai rata-rata 65.67874 cm/s dan percobaan kedua 

38.37741 cm/s. Untuk mengetahui kecepatan V2 dapat diketahui dari contoh 

penyelesaian lewat persamaan 2&3.  

Diketahui : 

V1 = Percobaan 1: 21,346 cm/s 

Percobaan 2 : 12,473 cm/s 

A1 = 325 cm2   

A2 = 105,6296 cm2 

Jawab : 

Percobaan 1  

V1 A1 = V2 A2 
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V2 = 
A1.V1

A2
 

V2 = 
325𝑥21,346

105,6296
 

V2 = 65,678 cm/s  

 

Percobaan 2 

Jawab : 

V1 A1 = V2 A2 

V2 = 
A1.V1

A2
 

V2 = 
325𝑥12,473

105,6296
 

V2 = 38,377 cm/s  

Nilai luas penampang dapat diperoleh dari luas bentuk bangun 

sepanjang aliran air. Bentuk bangun yang ada di parit ladang garam Sedati 

berbentuk trapesium. V3 pada percobaan pertama memiliki nilai rata-rata 

0.00125 cm/s dan percobaan kedua rata-rata V3 adalah 0.001 cm/s.  

Pada umumnya para petani garam mengisi kolam tambak dengan 

ketinggian air setinggi 3 cm. Dibutuhkan waktu 40 menit pada percobaan 

pertama dengan rata-rata kecepatan angin 2,5 m/s, sedangkan pada 

percobaan kedua waktu yang dibutuhkan 43 menit dengan rata-rata kecepat 

angin 1,5 m/s. Besar kecilnya kecepatan angin mempengaruhi durasi 

pengisian kolam tambak garam karena angin merupakan factor utama 

penggerak kincir yang menjadi pompa saat air garam dialirkan.  

Tabel 4. 4 Uji Laju Alir Kontrol Percobaan Pertama 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 

Δd 

(cm) 
a (m/s2)  

Debit 

(cm3/s) 

% Laju 

air 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

0 0 0 0 0 0    

 

 

2,5 m/s 

10 0.4 3.248.000 0.4 -0.00673 5,413 0% 

20 1 8.120.000 0.6 -0.01149 6,767 125% 

30 2 16.240.000 1 0.01310 9,022 133% 

40 3 24.360.000 1 -0.04016 10,150 113% 

RATA-RATA -0.00905 7,838 124% 
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Tabel 4. 5 Uji Laju Alir Kontrol Percobaan Kedua 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 

Δd 

(cm) 
a (m/s2) 

Debit 

(cm3/s) 

% 

Laju 

air 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

0 0 0 0 0 0   

 

 

 

1,5 m/s 

10 0.5 4.060.000 0.5 0.00058 6,767 0% 

20 1.5 12.180.000 1 -0.00688 10,150 150% 

30 2 16.240.000 0.5 0.00248 9,022 89% 

40 2.8 22.736.000 0.8 -0.01422 9,473 105% 

43 3 24.360.000 0.2 0.01381 9,442 100% 

RATA-RATA -0.00070 8,971 111% 

 

Pencatatan hasil pengujian data dilakukan per sepuluh menit hingga 

ketinggian air mencapai 3 cm. Peningkatan ketinggian air lebih tinggi 

percobaan pertama terjadi pada menit ke 30 dan 40 sebesar 1 cm, sedangkan 

peningkatan air lebih rendah terjadi pada menit ke 10 sebesar 0,4 cm. Pada 

percobaan ke-dua peningkatan lebih tinggi terjadi pada menit ke 20 sebesar 1 

cm sedangkan peningkatan ketinggian air lebih rendah terjadi pada menit ke-

43 sebesar 0,2 cm.  

Dapat dilihat dari tabel diatas aliran debit lebih rendah pada kedua 

percobaan berada di menit ke 10 sebesar 5,413 cm3/s dan  6,767 cm3/s. aliran 

debit lebih tinggi di percobaan pertama terjadi pada menit ke-40 sebesar 10,150 

cm3/s dan percobaan kedua nilai debit lebih tinggi di menit ke-20 sebesar 

10,150 cm3/s. Persentase laju air percobaan pertama memiliki nilai rata-rata 

sebesar 124% dan percobaan kedua 111%. Dari tabel diatas dapat diketahui 

nilai percepatan dan perlambatan melalui persamaan tabel a. jika nilai a berada 

di kisaran minus menandakan terjadi perlambatan.  
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Gambar 4. 4 Trendline Ketinggian Air Terhadap Durasi Pengisian  Dengan 

Pengaruh Kec. Angin (2,5 m/s) 

Grafik diatas menjelaskan hubungan durasi pengisian air garam di 

ladang Garam desa Banjar Kemuning terhadap ketinggian air pada sampel 

kontrol dengan kecepatan angin 2,5 m/s. Dari hasil pengolahan data dengan 

metode regresi linier didapatkan R2 adalah 0,9679, sehingga durasi pengisian 

air berpengaruh pada ketinggian air.   

 

 

Gambar 4. 5Trendline Ketinggian Air Terhadap Durasi Pengisian  Dengan 

Pengaruh Kec. Angin (1,5 m/s) 
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Gambar grafik diatas menunjukkan pengolahan data menggunakan metode 

regresi linier mengenai hubungan ketinggian air terhadap durasi pengisian air 

garam di Desa Banjar Kemuning dengan kecepatan angina 1,5 m/s menghasilkan 

R2 adalah 0,993 dengan sampel kontrol.  

 

Gambar 4. 6 Trendline Pengaruh Kecepatan Angin Terhadap Durasi Pengisian 

Kontrol 

Grafik trendline diatas menjelaskan trendline hubungan kecepatan 

angin berpengaruh pada durasi pengisian air garam pada sampel prototype 

kontrol, sehingga durasi pengisian air garam dapat diprediksi melalui 

persamaan y= -3x + 46. Fungsi x menunjukkan kecepatan angin yang terjadi 

saat pengambilan data berlangung. Fungsi y menunjukkan durasi yang 

dibutuhkan berdasarkan trenline kecepatan angin. Dari grafik diatas dapat 

diketahui pengisian ladang garam dengan luas 812 m2 membutuhkan waktu 

40 menit dengen kecepatan angin 2,5 m/s untuk ketinggian air 3 cm dan 

diperlukan durasi waktu selama 43 menit untuk kecepatan angina 1,5 m/s.  

4.1.2 Filter  

Tabel 4. 6 Uji Kecepatan Filter Percobaan Pertama 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 

Δd 

(cm) 

V1f 

(cm/s) 
V2f (m/s) V3f (m/s) 

Kecepatan 

Angin (m/s) 

0 0 0 0 9.39226 28.89801 0 2.3 

10 0.2 1.624.000 0.2 9.34065 28.73923 0.00033 2.4 

20 0.5 4.060.000 0.3 7.39130 22.74148 0.00050 2.5 

30 0.8 6.496.000 0.3 6.74603 20.75611 0.00050 2.5 
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40 1.2 9.744.000 0.4 7.02479 21.61380 0.00066 3 

50 1.5 12.180.000 0.3 7.20338 22.16331 0.00050 2.5 

60 1.8 14.616.000 0.3 6.71936 20.67407 0.00050 2.3 

70 2 16.240.000 0.2 6.74603 20.75611 0.00033 2.1 

80 2.3 18.676.000 0.3 7.17299 22.06979 0.00050 2.5 

90 2.6 21.112.000 0.3 7.35930 22.64303 0.00050 2.5 

100 3 24.360.000 0.4 6.8 20.92216 0.00066 2.4 

RATA-RATA 7.44510 22.90701 0.00050 2.5 

 

Tabel 4. 7 Uji Kecepatan Filter Percobaan Pertama 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 

Δd 

(cm) 
V1f (cm/s) V2f (cm/s) V3f (cm/s) 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

0 0 0 0 7.23404 22.25762 0 1.3 

10 0.3 2.436.000 0.3 4.98533 15.33883 0.0005 1.5 

20 0.9 7.308.000 0.6 7.02479 21.61380 0.001 1.4 

30 1.2 9.744.000 0.3 4.94186 15.20506 0.0005 1.5 

40 1.4 11.368.000 0.2 6.46387 19.88799 0.00033 1.6 

50 1.6 12.992.000 0.2 6.66666 20.51192 0.00033 1.5 

60 1.7 13.804.000 0.1 6.93877 21.34914 0.00016 1 

70 1.8 14.616.000 0.1 6.69291 20.59268 0.00016 1.2 

80 2 16.240.000 0.2 5.15151 15.85012 0.00033 1.4 

90 2.1 17.052.000 0.1 6.02836 18.54801 0.00016 1.4 

100 2.2 17.864.000 0.1 6.18181 19.02015 0.00016 1.4 

110 2.4 19.488.000 0.2 6.22710 19.15949 0.00033 1.2 

120 2.5 20.300.000 0.1 6.0931 18.74746 0.00016 1.5 

130 2.6 21.112.000 0.1 6.04982 18.61402 0.00016 1.3 

140 2.8 22.736.000 0.2 5.04451 15.52089 0.00033 1.5 

150 2.9 23.548.000 0.1 6.07142 18.68050 0.00016 1.4 

160 3 24.360.000 0.1 5.01474 15.42932 0.00016 1.5 

    

RATA-

RATA   6.04769 18.60747 0.00031 

1.5 

  

Pengukuran kecepatan prototype filter menghasilkan rata-rata 

kecepatan V1 pada percobaan pertama sebesar 7,445 cm/s dan 6,047 cm/s 

percobaan kedua. Rata-rata kecepatan V2 percobaan pertama adalah 22,907 

m/s dan percobaan kedua 18,607 cm/s. Rata-rata percobaan V3 percobaan 

pertama 0,005 m/s dan rata-rata kecepatan V3 pada percobaan kedua 

0,0003125 cm/s. Durasi pengisian pecobaan pertama dan kedua memiliki 

selisih 60 menit karena adanya perbedaan kecepatan angin. Kecepatan angin 
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percobaan pertama adalah 2,5 m/s dan percobaan kedua 1,5 m/s. angin 

berperan menggerakkan kincir yang memompa air pada saat proses 

pengaliran. Angin menghasilkan gerak translasi dari gerakan rotasi dengan 

bantuan putaran engkol yang menghasilakn energy mekanik. Pengaplikasian 

dari gerakan translasi berupa gerakan naik turunnya pompa untuk 

memindahkan air. Energy kinetic yang ada pada angin berpengaruh pada 

perputaran poros baling-baling (Rusianto, Toto., 2019).   

Tabel 4. 8 Uji Laju Alir Filter Percobaan Pertama 

menit 
d 

(cm) 
volume (cm3) 

Δd 

(cm) 
a (m/s2) DEBIT %Laju air 

0 0 0 0 0 0  

10 0.2 1.624.000 0.2 -0.00026 2,707 0.00% 

20 0.5 4.060.000 0.3 -0.00999 3,383 125% 

30 0.8 6.496.000 0.3 -0.00330 3,609 107% 

40 1.2 9.744.000 0.4 0.00142 4,060 113% 

50 1.5 12.180.000 0.3 0.00091 4,060 100% 

60 1.8 14.616.000 0.3 -0.00248 4,060 100% 

70 2 16.240.000 0.2 0.00013 3,867 95% 

80 2.3 18.676.000 0.3 0.00218 3,891 101% 

90 2.6 21.112.000 0.3 0.00095 3,910 100% 

100 3 24.360.000 0.4 -0.00286 4,060 104% 

RATA-RATA -0.00120 3,761 94.44% 

 

Tabel 4. 9 Uji Laju Alir Filter Percobaan Kedua 

menit 
d 

(cm) 

volume 

(cm3) 

Δd 

(cm) 
a (m/s2) debit %Laju air 

0 0 0 0 0 0  

10 0.3 2.436.000 0.3 -0.69187 4,060 0% 

20 0.9 7.308.000 0.6 -0.01081 6,090 150% 

30 1.2 9.744.000 0.3 0.00547 5,413 89% 

40 1.4 11.368.000 0.2 -0.00266 4,737 88% 

50 1.6 12992000 0.2 -0.00026 4,331 91% 

60 1.7 13.804.000 0.1 -0.00028 3,834 89% 

70 1.8 14.616.000 0.1 0.00021 3,480 91% 

80 2 16.240.000 0.2 0.00115 3,383 97% 

90 2.1 17.052.000 0.1 -0.00057 3,158 93% 

100 2.2 17.864.000 0.1 -8.90814 2,977 94% 

110 2.4 19.488.000 0.2 -2.36573 2,953 99% 

120 2.5 20.300.000 0.1 6.35852 2,819 95% 
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130 2.6 21.112.000 0.1 1.88733 2,707 96% 

140 2.8 22.736.000 0.2 0.00040 2,707 100% 

150 2.9 23.548.000 0.1 -0.00038 2,616 97% 

160 3 24.360.000 0.1 0.00036 2,538 97% 

  
RATA-
RATA  -0.04113 3,613 92% 

 

Peningkatan ketinggian air terbesar pada percobaan pertama terjadi 

pada menit ke 40 dan ke-100 sebesar 0,4 cm. Pada percobaan kedua 

peningkatan terbesar terjadi pada menit ke-20 sebesar 0,6 cm. Peningkatan 

ketinggian air lebih rendah pada percobaan pertama terjadi pada menit ke-10 

dan ke-70 sebesar 0,2 cm. percobaan kedua peningkatan air lebih rendah 

terjadi jauh lebih banyak di menit ke-60,70,90,100,120,130,150,dan 160 

sebesar 0,1 cm.  

Rata-rata debit percobaan pertama adalah 3,761 cm3/s dengan catatan 

debit terbesar terjadi paad menit ke-40 hingga ke-60 dan menit ke-100 sebesar 

4,060 cm3/s, dan percobaan kedua memiliki rata-rata debit sebesar 3,613 

cm3/s dengan aliran debit terbesar di menit ke-20 sebesar 6,090 cm3/s. Rata-

rata persentase laju air pertama 94,44% lebih tinggi dari percobaan kedua 

yaitu sebsar 92%. Dari segi debit, kecepatan, hingga persentase aliran air 

prototype filter memiliki nilai yang lebih rendah dari kontrol karena adanya 

komponen yang dapat menghambat laju air. Perlambatan dapat diketahui 

apabila nilai a memiliki hasil yang minus.  
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Gambar 4. 7 Trendline Ketinggian Air Terhadap Durasi Pengisian  Dengan 

Pengaruh Kec. Angin (2,5 m/s) Pada Sampel Filter Sederhana 
 

Grafik diatas menjelaskan hubungan durasi pengisian air garam di 

ladang Garam desa Banjar Kemuning terhadap ketinggian air menggunakan 

filter sederhana dengan kecepatan angin 2,5 m/s. Dari hasil pengolahan data 

dengan metode regresi linier didapatkan R2 adalah 0,9796, sehingga durasi 

pengisian air berpengaruh pada ketinggian air.   

 

Gambar 4. 8 Trendline Ketinggian Air Terhadap Durasi Pengisian  Dengan 

Pengaruh Kec. Angin (1,5 m/s) Pada Sampel Filter Sederhana 

Gambar grafik diatas menunjukkan pengolahan data menggunakan metode 

regresi linier mengenai hubungan ketinggian air terhadap durasi pengisian air 

garam di Desa Banjar Kemuning dengan kecepatan angina 1,5 m/s menghasilkan 

R2 adalah 0,9973.  
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Gambar 4. 9 Trendline Pengaruh Kecepatan Angin Terhadap Durasi Pengisian 

Pada Filter Sederhana 

Grafik trendline diatas menjelaskan trendline hubungan kecepatan 

angin berpengaruh pada durasi pengisian air garam dengan penambahan filter 

sederhana, sehingga durasi pengisian air garam dapat diprediksi melalui 

persamaan y= -60x + 250. Fungsi x menunjukkan kecepatan angin yang 

terjadi saat pengambilan data berlangung. Fungsi y menunjukkan durasi yang 

dibutuhkan berdasarkan trenline kecepatan angin. Dari grafik diatas dapat 

diketahui pengisian ladang garam dengan luas 812 m2 membutuhkan waktu 

100 menit dengen kecepatan angin 2,5 m/s untuk ketinggian air 3 cm dan 

diperlukan durasi waktu selama 160 menit untuk kecepatan angina 1,5 m/s.  
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4.1.3 Perbandingan Laju Kecepatan Filter dan Non fliter 

 

Gambar 4. 10 Trendline Kecepatan Angin Terhadap Durasi Kedua Sampel 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui hubungan trendline dari percobaan semua 

sampel dengan persamaan y=-60x+250 untuk filter dan persamaan y=-3x+47.5 

untuk durasi kontrol. Trendline diatas memiliki fungsi persamaan untuk prediksi 

kecepatan angin yang berpengaruh pada prediksi durasi pengisian. Pengisian air 

garam dengan kecepatan angin 2,5 m/s membutuhkan waktu durasi 40 menit 

dengan persentase debit 124% untuk sampel kontrol dan 100 menit untuk sampel 

filter dengan persentase debit 94,44%. Kecepatan angin 1,5 m/s menghasilkan 

durasi pengisian 43 menit pada sampel kontrol dengan persentase  debit 111% dan 

160 menit pada sampel filter dengan 92%.  Persentase durasi filter dibanding 

kontrol kecepatan angin 2,5 m/s adalah 40%, sedangkan pada kecepatan angin 1,5 

m/s persentase durasi filter dibanding kontrolnya adalah 27%. Jika digabungkan 

persentae durasi perlambatan filter dibanding kontrol dengan kecepatan angin 2.5 

m/s adalah 250% dan kecepatan angina 1.5 m/s 372%. Rata-rata dari kedua 

kecepatan angin untuk perlambatan filter dibanding kontrol adalah 311%.  
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4.2 Tingkat Kemurnian Garam 

 
Gambar 4. 11 Kandungan NaCl 

Pada diaram diatas dapat diketahui kadar NaCl sampel garam filter 

dan kontrol yang telah diuji di Laboratorium Peneitian dan Konsultasi 

industri. Terdapat dua sampel garam yaitu garam yang produksinya 

menggunakan filter alami dan kontrol. Baik tidaknya kualitas suatu garam 

dapat diketahui secara fisik atau kimia. Secara fisik garam yang baik 

berwarna putih bersih, sedangkan secara kimia penentuan kualitas garam 

dapat dilihat dari kandungan NaCl yang ada pada garam (Maulana, 2017).  

Garam dengan penambahan filter memiliki kandungan NaCl sebesar 

89,36% dan sampel garam tanpa penambahan filter atau kontrol kandungan 

NaCl yang terkandung sebesar 81,12%. Sampel garam filter tergolong 

dalam KW3 yang pemanfaatannya untuk industri penyamakan dan garam 

water treatment dengan kandungan NaCl minimal 85%. Terdapat 

peningkatan kadar NaCl setelah penambahan filter sederhana pada ladang 

garam.  

Adanya penambahan pecahan karang pada filter dapat berperan 

sebagai penyaring bahan-bahan organic yang ada pada air sehingga dapat 

mengikat zat pengotor yang dapat meningkatkan kandungan NaCl 

(Maulana, 2017). Bakteri yang berkembang biak pada rongga atau pori-pori 

karang dapat berperan dalam proses nitrifikasi.  
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Zeolite merupakan kristal mikroskopis yang berbentuk padatan yang 

tersusun oleh AlO4 dan SiO4 (Nugroho, 2017). Zeolite memiliki 

kemampuan adsorpsi dalam mengikat Mg dan Ca sebagai zat impuritas 

sehingga zat pengotor dapat berkurang. Ukuran zeolite yang digunakan 

untuk filter turut mempengaruhi peningkatan kandungan NaCl, menurut  

(Jumaeri., 2017) dalam penelitiannya zeolite dengan ukuran 10/20 mesh 

ayakan efektif untuk digunakan dan dapat meningkatkan kandungan NaCl. 

Hal tersebut dikarenakan ukuran partikel yang digunakan semakin kecil 

dapat meloloskan air pada saat penyaringan. Penambahan filter sederhana 

memberikan perubahan pada kemurnian garam berupa peningkatan kadar 

NaCl pada sampel garam. Peningkatan kemurnian garam dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji NaCl 

Percobaan 

Sampel 

Sampel  Nilai 

NaCl  

% 

Kadar air 

% 

Persentase 

peningkatan 

Percobaan 

sampel 1 

Filter 87.76  

10.20 

 

5.9% Kontrol 82.81 

Percobaan 

sampel 2 

Filter 86.62  

9 

 

 

7.5% Kontrol 80.54 

Percobaan 

sampel 3 

Filter 89.36  

7.35 

 

10% Kontrol 81.12 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui persentase peningkatan NaCl 

bervariasi dari 5.9% hingga 10% oleh garam filter, sedangkan pada kontrol 

menjadi indikator pembanding dengan sampel garam yang menggunakan 

filter sederhana. Faktor yang mempengaruhi pengujian tingkat kemurnian 

pada ketiga sampel filter karena durasi pengovenan sampel garam yang 

berbeda-beda. Pada sampel 1 durasi pengovenan selama 6 jam, sampel 2 

pengovenan selama 12 jam, dan sampel ketiga durasi pengovenan selama 

25 jam, sehingga dari eksperimen perbedaan durasi pengovenan dapat 
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diketahui bahwa kandungan air pada garam mempengaruhi nilai NaCl. 

Semakin lama durasi pengovenan dilakukan maka hasil kemurnian garam 

akan meningkat dikarenakan kadar air yang ikut menurun.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

4.3 Hasil Uji Logam  

4.3.1 pb 

 

Gambar 4. 12 Uji Kandungan Pb 

Batas toleransi kandungan timbal pada garam telah ditetapkan 

dalam SNI 01-3556-2000 sebesar 10 ppm (Maulana, 2017). Dari diagram 

diatas dapat diketahui kandungan timbal atau zat pb garam dengan 

penambahan filter saat proses produksi garam sebesar 0,18 ppm, 

sedangkan garam tanpa pemberian perlakuan filter saat proses produksi 

menunjukkan hasil sebesar 0,20 ppm. Dari kedua sampel diatas sampel 

garam kontrol menjadi sampel dengan kadar pb lebih tinggi namun 

keduanya masih dibawah batas toleransi. Penambahan bahan karbon aktiv 

dapat mengontrol jumlah unsur logam yang terkandung dalam air karena 

adanya fungsi absorbsi dari bahan tersebut (Sulastri, 2014). Sabut kelapa 

dalam filter dapat menjadi bioakumulator logam berat karena adanya 

dinding sel pada sabut kelapa. Pada dinding sel sabut kelapa terdapat 

komposisi kimia seperti selulosa, lignin, pyroligeneous acid, tannin, dan 

potassium yang dapat berpengaruh pada nilai rata-rata kandungan logam 

berat (Pinandari A. , 2011).  

 Garam yang dihasikan atau dipanen pada lokasi penelitian dietakkan 

pada tempat yang terbuka seperti di pinggir jalan raya sebelum diangkut 

oleh pengepul sehingga kemungkinan tercemar zat timbal atau pb dapat 

melalui sisa pembakaran kendaraan bermotor yang ada di jalan raya. Unsur 
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pb atau zat timbal termasuk dalam golongan logam berat yang berasal dari 

kerak bumi yang sifatnya dapat menjadi racun bagi manusia maupun 

makhluk hidup lainnya. Sebaran timbal dapat melalui perairan yang 

tercemar oleh industri sehingga lahan yang digunakan untuk kegiatan 

produksi garam disarankan letaknya jauh dari kawasan  industri, 

pelabuhan, pemukiman, maupun kawasan yang berpotensi penghasil 

limbah. Sebaran pencemaran pb juga dapat berasal dari hasil pembakaran 

kendaraan bermotor yang mencemari melalui udara (Samsiyah, 2019). 

4.3.2 Ca 

 

Gambar 4. 13 Uji Kandungan Ca 

Ca adalah  unsur kalsium yang asalnya terbentuk oleh proses 

abrasi tanah, secara umum warna dari kalsium adalah putih. 

Kandungan kemurnian garam dapat tercampur oleh unsur lain, 

salah satunya unsur Ca atau disebut juga kalsium yang bersifat 

higroskopis. Air laut yang merupakan bahan utama pembuatan 

garam terdiri dari beberapa unsur zat terlarut anorganik sebesar 

3,5%, salah satunya adalah kalsium (Pujiastuti, 2018). 

Tercampurnya Ca dalam perairan dapat melalui adanya 

pencampuran atau kontak dengan batuan kapur saat perairan 

tersebut mengalir (Zahara, 2018).   

Kandungan kalsium yang ada pada garam telah ditetapkan 

melalui SNI 01-3556-2000 sebesar 2,0 ppm. Pada diagram diatas 

dapat dilihat bahwa kandungan Ca sampel garam filter sebesar 
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1,36 ppm, dan sampel garam kontrol sebesar 2,41 ppm. Dari 

hasil pengujian kedua sampel garam tersebut, sampel garam 

filter menjadi garam dengan kandungan kalsium lebih rendah 

dibawah ambang batas yang telah ditetapkan SNI 01-3556-2000. 

Hal ini terjadi karena adanya penambahan filter sederhana pada 

saat proses produksi. Penggunaan karbon aktif sebagai salah satu 

bahan filter memiliki fungsi penyerap zat anorganik, karbon 

aktif dapat menyerap rasa dan bau pada air sehingga air yang 

tersaring menjadi jernih. Karbon aktif dapat mengikat ion Ca dan 

Mg sehingga air terbebas dari kesadahan (Qonita, 2019). 

Kesadahan air sendiri merupakan sifat kimia oleh air yang 

kandungannya terdapat Mg dan Ca. Adanya zeolit pada filter 

dapat menciptakan pertukaran ion Ca dan Mg oleh silikat hidrat 

sehingga kesadahan air menurun (Sudarni, 2020). 

 

4.3.3 Cu 

 

Gambar 4. 14 Uji Kandungan Cu 

Cu atau tembaga merupakan logam berat yang dapat 

mencemari perairan dan dapat menyebabkan permasalahan bagi 

organisme atau makhluk hidup jika melewati batas toleransi 

(Natadisastra, 2018). Dari tabel diatas dapat diketahui sampel 

garam filter memiliki kadar Cu sebesar 0,26 ppm, dan sampel 

garam kontrol yang didapat dari lahan garam tanpa tambahan 

filter memiliki kandungan Cu sebesar 0,28 ppm.  
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Dari kedua sampel garam diatas garam dengan tambahan 

filter memiliki kadar Cu lebih rendah, hal ini terjadi karena 

adanya pengaruh penambahan filter pada saat proses pembuatan 

garam. Penambahan karbon aktif dapat berfungsi menyerap 

logam berat pada air. Karbon aktif tersusun dari 85-95% 

senyawa karbon yang padatannya berpori (Silaban P. D., 2018). 

Bahan jenis kayu, kulit biji, tempurung kelapa dapat dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif karena tingginya 

kandungan karbon. Struktur dasar karbon aktif berupa kristal 

yang tersusun  oleh lapisan pararel yang membentuk cincin 

heksagonal dapat mengadsorbsi ion Cu secara cepat. Ada 

beberapa faktor yang menjadi pengaruh dalam proses adsorbsi 

oleh karbon aktif yaitu konsentrasi, massa adsorben, luas 

permukaan, waktu, ukuran partikel, dan suhu (Islamiyah, 2014). 

Akumulasi berlebih Cu pada tubuh manusia dapat menyebabkan 

kerusakan pada organ tubuh seperti otak, ginjal, dan mata (Karo, 

2019).  
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4.3.4 Mg 

 

Gambar 4. 15 Uji Kandungan Mg 

Magnesium atau sering diambangkan dengan Mg adalah logam 

industri dari bagian unsur kimia. Menurut peneitian (Mugiyantoro, 2017) 

magnesium menjadi unsur dengan urutan ketiga sebagai unsur terlarut 

terbanyak dalam air. Dalam beberapa kasus kadar magnesium ditemukan 

dalam garam dengan variasi kandungan yang beda-beda. Adanya unsur 

magnesium dapat berpengaruh pada tingkat kemurnian garam yang 

berhubungan dengan rendahnya kandungan NaCl, sehingga unsur mg pada 

garam dapat disebut sebagai zat pengotor. Zat magnesium tetap diperlukan 

oleh tubuh manusia namun daam kadar tertentu yaitu antara 400-450 mg 

magnesium daam satu hari. Hubungan antara unsur NaCl dan Mg pada 

garam dapat dilihat dari semakin tinggi kandungan NaCl pada garam maka 

kandungan Mg cenderung turun (Zainuri, 2016). 

Hasi pengujian kadar magnesium dapat dilihat dari tabel diatas 

yang menghasilkan 1,38 ppm untuk sampel garam dengan tambahan filter, 

garam tanpa filter memiliki nilai Mg sebesar 2,11 ppm yang didapat dari 

proses pembuatan garam tanpa tambahan filter. Dari kedua hasil pengujian 

kedua sampel tergolong masih dibawah ambang batas menurut SN-01-

3556-2000 karena tidak melebihi 2 ppm.  

Penambahan zeolit pada bahan filter dapat menimbulkan proses desorpsi 

yang merupakan pelepasan ion logam yang terikat di bahan aktif adsorben. 
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Kemampuan zeolit untuk mengadsorpsi karena adanya rongga dan struktur 

saluran kristal yang spesifik sehingga menyebabkan selektivitas yang 

tinggi untuk proses pertukaran ion (Arum, 2015). Karbon aktif pada filter 

turut berperan dalam penurunan kadar magnesium atau Mg karena sifatnya 

yang dapat mengabsorbsi kandungan logam yang ada pada air.  

 

4.4 Parameter perairan 

Dalam penelitian ini terdapat parameter yang perlu dilakukan 

pengukuran yang meliputi pH dan kadar kepekatan air. Pengukuran kadar 

pH dilakukan untuk mengetahui tingkat derajat keasaman dalam suatu 

perairan. Pengukuran pH dilakukan bersamaan saat pengambilan data debit 

berlangsung di ladang garam menggunakan pH meter. Pengukuran 

kepekatan air dilakukan saat pengambilan data debit berlangsung 

menggunakan alat Be meter. Perlakuan pengukuran semua data parameter 

dilakukan pada kedua ladang garam baik yang menggunakan filter maupun 

kontrol.   
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4.1.2 pH 

 

 

Gambar 4. 16 Uji Kadar pH 

Dari diagram diatas dapat diketahui nilai derajat keasaman atau 

pH dari lahan garam Desa Banjar kemuning baik dengan filter maupun 

tanpa filter. Garam dengan penambahan filter memiliki nilai pH sebesar 

7,4, lebih rendah dari garam kontrol yang memiliki kadar pH sebesar 

7,6. Secara umum derajat keasaman air laut memiliki nilai diatas 7. 

Adanya perubahan nilai pH disebabkan oleh bahan pada filter. 

Pertukaran ion pada karbon aktif dapat mengikat ion sehingga pH dapat 

turun mendekati netral sehingga dapat meminimalisir pencemaran pada 

lingkungan (Hatina & Winoto, 2020). Menurut standar SNI 01-3556-

2000 yang telah dtetapkan bahwa kadar pH air yang ideal untuk bahan 

baku pembuatan garam adalah 7 (Soesilowati & Garam, 2013). 
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4.1.3 Kepekatan air (Be) 

 

 

Gambar 4. 17 Uji Kepekatan Air 

Proses pembuatan garam tidak terlepas dari pemantauan kadar kepekatan 

air atau masyarakat mengenal sebagai air tua. Pada penelitian ini air yang digunakan 

pada kedua ladang percobaan dalam kondisi sebagai air tua karena kadar kepekatan 

mencapai 25 ᵒBe. Secara umum air yang digunakan untuk pembuatan garam 

memiliki kepekatan hingga 25ᵒBe. Pengukuran dilakukan pada saat akan 

pengambilan data debit untuk memastikan kesiapan air yang akan digunakan 

sebagai bahan utama pembuatan garam. Lama waktu yang diperlukan agar 

kepekatan air mencapai 25ᵒBe adalah 4 minggu. Untuk membuat air menjadi pekat 

hingga 25ᵒBe dilakukan penjemuran air pada kotak peminihan. Nilai kepekatan 

awal air hanya sebesar 3ᵒBe sebelum terjadi proses evaporasi pada petakan-petakan 

peminihan. Setelah menjadi air tua dengan kepekatan 25ᵌBe maka siap dilakukan 

pelepasan air tua ke meja kristalisasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai studi kualitas garam 

menggunakan filter sederhana yang dipasang secara horizontal di lahan 

garam Kecamatan Sedati menghasilkan sebagai berikut : 

1. Debit air model prototype kontrol lebih tinggi sebesar 8,971 cm3/s 

dengan kecepatan angin 2,5 m/s memerlukan durasi waktu 40 menit 

untuk mengisi ladang garam, sedangkan debit air prototype filter lebih 

rendah sebesar 3,613 cm3/s dengan kecepatan angin 1,5 m/s yang 

memerlukan durasi pengisian selama 160 menit. Persentase perlambatan 

filter dibanding kontrol dengan kecepatan anagin 2,5 m/s adalah 250%, 

sedangkan dengan keceptan angin 1,5 m/s memiliki persentase durasi 

perlambatan filter dibanding kontrol sebesar 372%. Rata-rata pesentase 

durasi perlambatan filter dibanding kontrol adalah 311%.   

 

2. Penambahan filter sederhana pada ladang garam di Kecamatan Sedati 

pada saat proses produksi dapat meningkatkan kandungan NaCl 

sebanyak 10% atau sebesar 89,36% dibandingkan dengan garam kontrol 

yang kandungan NaCl hanya sebesar 81,12% dan menurunkan unsur 

pencemar pada garam. Pada tingkat cemaran logam berat dan zat 

impurities mengalami penurunan pada garam filter dengan kandungan 

Ca sebesar 1,36%, Cu 0,26 mg/kg, Pb 0,18 mg/kg, dan Mg sebesar 1,38. 

Sedangkan pada sampel garam kontrol nilai Ca sebesar 2,41%, Cu 0,28 

mg/kg, Pb 0,20 mg/kg, dan unsur Mg sebesar 2,11%. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

5.2 Saran 

Pada penelitian berikutnya penggunaan filter dapat dilakukan pada proses 

produksi garam untuk meningkatkan kualitas dengan memperhatikan 

bentuk dan ukuran bangunan filter yang disesuaikan dengan lokasi tambak.  
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